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ABSTRAK 

 Dalam ilmu ergonomi, posisi/ postur seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan perlu diperhatikan agar pekerja/ operator merasa nyaman dan 

mampu memberikan hasil yang baik. Apabila postur kerja yang digunakan 

oleh seseorang dirasa kurang baik atau tidak ergonomis maka akan 

menimbulkan kelelahan bagi operator/ pekerja tersebut, yang akan 

berdampak pada produktivitas kerja, hingga timbul rasa nyeri yang ringan 

maupun nyeri yang berkelanjutan pada bagian tubuh tertentu. Pada penelitian 

ini akan dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh nilai yang dihasilkan 

oleh REBA, yang didapatkan dari postur tubuh tertentu, terhadap tegangan 

listrik otot yang dihasilkan oleh sinyal otot yang diukur menggunakan 

elektromiograf (EMG) untuk kemudian mengetahui korelasi antara nilai 

REBA dengan tegangan otot. Nilai koefisien korelasi antara tegangan listrik 

otot trapezius dengan nilai REBA sebesar -0,111. Nilai koefisien korelasi 

antara tegangan listrik otot gastrocnemius dengan nilai REBA sebesar -0,032. 

Nilai negatif yang dihasilkan oleh koefisien korelasi, menunjukkan bahwa 

hubungan yang ditimbulkan antara nilai REBA dan tegangan listrik otot 

memiliki hubungan yang tidak searah. Dari hasil pengolahan dan analisis 

data, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai REBA dengan tegangan listrik 

otot tidak terdapat korelasi yang signifikan. 

Kata Kunci: Ergonomi, REBA, Electromyograph, Tegangan Listrik Otot, 

Analisis Kolerasi. 

 


